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BAB 1
Pendahuluan

Menurut Ajzen (1991) Theory Planned of Behavior ini didasarkan
pada asumsi bahwa manusia biasanya akan berperilaku pantas (behave
in a sensible manner). Tujuan dan manfaat dari teori ini adalah untuk
meramalkan dan memahami pengaruh-pengaruh motivasi perilaku,
baik kemauan individu itu sendiri maupun bukan kemauan dari
inidividu tersebut. Pada dasarnya teori ini merupakan fungsi dari tiga
dasar determinan. Teori perilaku rencanaan (TPB) menunjukan bahwa
tindakan manusia diarahkan oleh tiga macam kepercayaan. Ketiga
kepercayaan tersebut yaitu kepercayaan perilaku (behavioral beliefs),
kepercayaan normatif (normatife beliefs) dan Kkepercayaan kontrol
(control beliefs). Profesi auditor mendapat kepercayaan dari  Kklien
untuk membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disajikan
kliennya. Untuk dapat mempertahankan kepercayaan dari klien dan
dari para pemakai laporan keuangan auditan lainnya maka auditor
dituntut menjadi seorang ahli (Noviyani dan bandi; 2009). Koroy
(2005) mengemukakan bahwa pekerjaan auditor adalah pekerjaan yang
melibatkan keahlian (expertise).

Pengauditan pada dasarnya adalah suatu proses pengumpulan
bukti dan mengevaluasi bukti dari informasi keuangan suatu entitas
ekonomik dengan standar tertentu. Dalam pengumpulan bukti-bukti
audit yang disediakan oleh pihak klien inilah yang nantinya akan
menjadi pertimbangan auditor dalam memutuskan fakta-fakta
mengenai keandalan informasi yang tercantum di dalam laporan

keuangan. Namun terkadang tidak semua bukti-bukti yang berupa



BAB 11
TINJAUAN LITERATUR

A. Theory of Planned Behavior

Menurut Ajzen (1991) Theory Planned of Behavior ini
didasarkan pada asumsi bahwa manusia biasanya akan berperilaku
pantas (behave in a sensible manner). Tujuan dan manfaat dari teori
ini adalah untuk meramalkan dan memahami pengaruh-pengaruh
motivasi perilaku, baik kemauan individu itu sendiri maupun bukan
kemauan dari inidividu tersebut. Pada dasarnya teori ini merupakan
fungsi dari tiga dasar determinan.

Seperti yang telah dijelaskan mengenai teori perilaku
perencanaan, dalam berperilaku seseorang diarahkan oleh beberapa
hal atau kepercayaan. Begitu pula dengan auditor, dalam berperilaku
dalam konteks ini membuat pertimbangan auditnya, dipengaruhi hal-
hal berikut.

Pertama, terkait dengan sikap dasar seorang auditor (person in
nature) disebut dengan sikap seorang terhadap perilaku (attitude
toward the behavior). Contohnya dalam melaksanakan tugas audit,
auditor harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yakni standar umum, standar
pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Dimana standar umum
merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh
seorang auditor yang mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian
dan pelatihan teknis yang cukup dalam melaksanakan prosedur
audit.

Kedua, menggambarkan pengaruh sosial (social influence) yang

disebut norma subjektif (subjective norm). Dalam melaksanakan
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BAB III
INDEPENDENSI AUDITOR

A. Definisi Independensi Auditor

Dalam Standar Auditing (SPAP: 2012) dikatakan bahwa suatu
independen untuk seorang akuntan publik ialah selalu menjaga
amanah pekerjaannya karena terkait pekerjaannya yang
berhubungan dengan kepentingan umum. Sehingga, auditor di dalam
tugas auditnya tidak diperbolehkan untuk memihak kepentingan
siapa pun. karena bagaimana pun suatu independensi auditor adalah
suatu sikap tidak memihak, dengan mempertahankan kebebasan
pendapat dalam pekerjaannya. Dengan kata lain bahwa independensi
ialah suatu sikap utama dari seorang akuntan publik agar dalam hasil
pekerjaan auditnya tidak memihak kepentingan suatu pihak yang
berakibat munculnya pertentangan dengan prinsip integritas dan
objektifitas karena sikap tersebutlah yang merupakan dasar utama
kepercayaan masyarakat pada profesi akuntan publik dan
merupakan salah satu pertimbanganyang sangat penting dalam
mengukur mutu jasa suatu audit.

Kepercayaan diri akuntan publik yang dipercayakan oleh klien
serta para pemakai laporan keuangan akan memotivasinya agar
untuk selalu menjaga kualitas kewajaran laporan keuangan yang
disusun dan disajikan oleh klien dalam setiap proses pemeriksaan
akuntansinya. makadari itu, ketika ditugaskan untuk memberikan
suatu pendapat terkait perihal kewajaran tentang pelaporan
keuangan klien yang sedang diperiksanya, para auditor akan tetap
selalu bersikap untuk menjaga independensinya agar tetap selalu

dipercaya oleh masyarakat dan terbebas dari berbagai macam unsur
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BAB IV
KEAHLIAN AUDITOR

A. Definisi Keahlian Auditor

Berdasarkan (SPAP; 2012) dalam standar umum pertama (SA
210) dikatakan bahwa pelaksanaan pemeriksaan audit wajib
dilakukan oleh seseorang yang sudah memiliki kecakapan dalam hal
keahlian serta telah menempuh pelatihan teknis yang cukup untuk
layak sebagai auditor. Sedangkan, standar umum ketiga (SA230)
mengatakan bahwa dalam kegiatan pelaksanaan audit di perusahaan
klien terkait penyusunan laporan auditnya, auditor diwajibkan
menggunakan kemahiran atau kecakapan profesionalnya dengan
cermat dan seksama. Maka dari itu, setiap auditor yang ditugaskan
untuk memeriksa laporan keuangan klien wajib memiliki kecakapan
profesionalitas serta keahlian dalam melaksanakan tugasnya sebagai
auditor.

Spesifikasi tentang keahlian audit melingkupi seluruh
pemahaman pengetahuan auditor akan jasa audit tersebut, indikator
auditor dapat dikatakan memiliki suatu keahlian audit ialah memiliki
jenjang sertifikasi pendidikan yang diadakan oleh lembaga yang
menaunginya yaitu [API dan melalui pendidikan formal dibangku
perkuliahan seperti perguruan tinggi. Menurut Indah (2010)
keahlian (expertise) sebagai keterampilan yang dimiliki oleh seorang
ahli. Ahli (expert) didefinisikan seseorang yang memiliki tingkat
keterampilan khusus atau pengetahuan yang baik dalam menangani
pekerjaan dibidang tertentu yang didapatkan melalui program

pelatihan serta pengalaman masa kerjanya.
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BABV

PENGETAHUAN AKUNTANSI DAN

AUDITING

A. Definisi Pengetahuan Akuntansi dan Auditing

Tingkat pengetahuan seorang auditor bisa saja didapatkan dari
berbagai kegiatan yang diikuti baik melalui jenjang pendidikan
formal hingga pelatihan yang bersifat non-formal seperti pengalaman
khusus, seperti kegiatan seminar, lokakarya serta pengarahan dari
auditor senior kepada auditor juniornya. Sumber pengetahuan dapat
juga diperoleh dari jam terbang seorang auditor dalam melakukan
proses perkerjaan auditnya. Sehingga, seorang auditor yang sedang
melakukan tugas auditnyajika diimbangi dengan pengetahuan yang
ia kuasai, maka akan memberikan suatu hasil yang lebih diandalkan
informasinya  dibandingkan dengan mereka yang masih
kurangpenguasaan pengetahuan yang baik tentang tugasnya. Dengan
begitu, jenis profesi auditor yang dapat menghasilkan laporan audit
dengan informasi yang dapat diandalkan keakuratannya, harus telah
menempuh jenjang pendidikan serta program pelatihan audit dengan
masa waktu yang cukup terkait dengan pelatihan baik tentang
praktik akuntansi maupun pelatihan teknik auditing. Sehingga
auditor yang sudah menempuh pendidikan tersebut diharapkan
dapat mampu menjalankan tugas auditnya dengan relevan dan
handal.

Dalam pengertiannya akuntansi adalah suatu proses
penginputan, proses, dan output dengan berdasarkan penganalisaan
data keuangan yang berasal dari transaksi kegiatan ekonomi

perusahaan dalam rangkauntuk menghasilkan suatu informasi
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BAB V1
SKEPTISME AUDITOR

A. Definisi Skeptisme Auditor

Menurut (SPAP; 2012) menyatakan bahwa sikap skeptisme
professional auditor ialah suatu sikap yangmelingkupi pemikiran
keingintahuan yang tinggi dengan merefleksikannya melalui
pengajuan pertanyaaan sertatindakan mengevaluasi secara
mendalam terhadap bukti-bukti audit yang telah diterimanya.
Dengan kata lain sikap skeptisisme profesional auditor sebagai
pilihan yang dilakukan oleh auditor dalam rangka memenuhi
tanggungjawab tugas audit profesionalnya agar terhindar serta
meminimalisir tingkat kesalahan dalam pelaporan auditnya serta
informasi dari sumber yang tidak dapat dipertanggungjawabkan
kehandalan informasinya.

Berdasarkan penjelasan keahlian dari beragam definisi tentang
suatu keahlian auditor, mengerucutkan ke dalam suatu kalimat yang
intinya menyatakan bahwa sikap skeptisme profesional ialah suatu
sikap ketidakpercayaan yang dimiliki seorang auditor dengan selalu
mengajukan pertanyaaan agar bukti audit yang diterimanya tidak
diragukan relevansinya. Seperti yang telah dijelaskan bahwa
pengaplikasian terkait kemahiran profesional yang dilakukan dengan
cermat dan seksamamewajibkan auditor agar melakukan sikap
skeptisisme profesional sehingga tidak mudah menerima bukti audit
begitu saja sehingga lampiran data transaksi tersebut dapat dijadikan
dasar sebagai laporan audit yang berkualitas. sehingga bahwa sikap
skeptisisme profesional auditor sudah menjadi salah satu faktor

dalam menggambarkan standar kemahiran profesional seorang
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BAB VII
OPINI AUDIT

A. Definisi Opini Audit

Opini auditor merupakan pendapat yang diberikan oleh auditor
tentang kewajaran penyajian lapoaran keuangan perusahaan tempat
auditor melakukan audit. Ikatan Akuntan Indonesia (2012)
menyatakan bahwa “Laporan audit harus memuat suatu pernyataan
pendapat mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu
asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika
pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasannya
harus dinyatakan. Dalam semua hal jika nama auditor dikaitkan
dengan laporan keuangan, laporan audit harus memuat petunjuk
yang jelas mengenai sifat pekerjaan auditor, jika ada dan tingkat

tanggung jawab auditor bersangkutan”.

. Jenis-jenis Opini Audit
Terdapat lima opini atau pendapat yang mungkin diberikan
oleh akuntan publik atas laporan keuangan yang diauditnya. Menurut
Suntoyo (2013) pendapat-pendapat tersebut yaitu:
1. Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion)
Pendapat ini hanya dapat diberikan jika auditor berpendapat
bahwa berdasarkan audit sesuai dengan standar auditing,
penyajian laporan keuangan adalah sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum, tidak terjadi perubahan dalam
penerapan prinsip-prinsip akuntansi (konsisten) dan mengandung
penjelasan-penjelasan atau pengungkapan yang memadai

sehingga tidak menyesatkan pemakainya, serta tidak terdapat
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BAB VIII
FAKTOR KETEPATAN DALAM
PEMBERIAN OPINI AUDIT

A. Independensi dengan Ketepatan Pemberian Opini Audit

Jika semakin tinggi sikap independensi yang dimiliki oleh
auditor maka hal tersebut akan membuat auditor menjadi tidak akan
terpengaruh oleh bujukan atau arahan yang menyebabkan tidak
relevannya hasil laporan audit yang dibuatnya.

Hasil Pernyataan ini dapat memberikan gambaran bahwa
semakin tinggi tingkat independensi yang dimiliki oleh seorang
auditor, maka ketepatan dalam pemeberian opini audit akan semakin
nyata. Hal ini dikarenakan bahwa sikap auditor yang bekerja di
Kantor Akuntan Publik di Provinsi Banten selalu menjaga sikap
indenpendensinya. Keterkaitan erat antara independensi auditor
yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Banten dengan opini audit
yang dibuat sesuai dengan kondisi perusahaan tempat auditor
bertugas. Tentunya sikap ini adalah gamabaran akan pribadi yang
selalu mengedepankan tanggung jawab sebagai profesi serta
mentaati kode etik organisasi seperti yang tercantum di dalam SPAP,
selain itu SPAP juga menjadi acuan dalam bertindak dan berperilaku
auditor ketika berada perusahaan klien.

Perilaku independensi auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik di Provinsi Banten rata-rata menjawab setuju perihal tentang
sikap independensi atau dengan kata lain auditor yang bekerja
dikantor akuntan publik di Provinsi Banten sangat mengedepankan
tentang sikap independensi ketika melaksanakan tugas auditnya di

perusahaan klien. Dengan begitu, setiap laporan audit yang mereka
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BAB IX
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik
kesimpulan, yakni independensi auditor memiliki berpengaruh
positif terhadap ketepatan pemberian opini audit. perilaku
independensi auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di
Provinsi Banten rata-rata menjawab setuju perihal tentang sikap
independensi atau dengan kata lain auditor yang bekerja di kantor
Akuntan Publik di Provinsi Banten sangat mengedepankan tentang
sikap independensi ketika melaksanakan tugas auditnya di
perusahaan klien. Dengan begitu, setiap laporan audit yang mereka
selesaikan layak untuk dijadikan sebagai pertimbangan tentang
pembuatan opini audit sesuai dengan kondisi perusahan.

Keahlian audit tidak memiliki berpengaruh terhadap ketepatan
pemberian opini audit. Hal tersebut mengartikan bahwa keahlian
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Provinsi Banten
rata-rata menjawab setuju perihal tentang keahlian auditor atau
dengan kata lain auditor yang bekerja dikantor akuntan publik di
Provinsi Banten sangat aktif untuk mengikuti perkembangan isu dan
menggunakan teknik pemeriksaan perpajakan ketika melaksanakan
tugas auditnya di perusahaan klien. Dengan begitu, setiap laporan
audit yang mereka selesaikan layak untuk dijadikan sebagai
pertimbangan tentang pembuatan opini audit sesuai dengan kondisi
perpajakan perusahan.

Pengetahuan akuntansi dan auditing memiliki berpengaruh

terhadap ketepatan pemberian opini audit. Hal tersebut mengartikan
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